5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan hasil bahwa penyaluran kredit UMKM yang disalurkan
oleh bank umum memiliki pengaruh terhadap inflasi daerah. Secara detail, hasil dari

penelitian ini menemukan bahwa:

1. Penyaluran kredit usaha kecil memiliki pengaruh negatif terhadap inflasi %yoy
dan memiliki pengaruh positif terhadap inflasi %qtq di seluruh wilayah.

2. Penyaluran kredit usaha mikro memiliki pengaruh negatif terhadap inflasi %yoy
dan %qtq hanya di wilayah dengan PDRB rendah saja sementara pada
wilayah lainnya kredit usaha mikro tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
inflasi %yoy dan %aqtq.

3. Penyaluran kredit usaha menengah tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap inflasi di seluruh wilayah yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat memengaruhi
sasaran akhir kebijakan moneter, yaitu inflasi, di wilayah dengan PDRB rendah dapat
dilakukan dengan adanya perubahan dari penyaluran kredit usaha mikro dan kredit
usaha kecil. Sementara, di wilayah dengan PDRB sedang dan PDRB tinggi, untuk
memengaruhi sasaran akhir kebijakan moneter, yaitu inflasi, dapat dilakukan dengan
adanya perubahan dari penyaluran kredit usaha kecil saja. Selain itu, arah pengaruh
kredit UMKM terhadap inflasi %yoy dan %qtq pun beragam, terdapat arah pengaruh
positif yang sesuai dengan mekanisme transmisi jalur kredit dan juga terdapat arah
pengaruh negatif yang tidak sesuai dengan mekanisme transmisi jalur kredit. Oleh
karena itu, Untuk dapat memengaruhi inflasi secara signifikan, penyaluran kredit UMKM

perlu difokuskan kepada penyaluran kredit untuk kepentingan investasi dan konsumsi.
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5.2 Saran

Bank Indonesia (Bl), melalui Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID), perlu
berkoordinasi dengan instansi pemerintah daerah terkait untuk memberikan perhatian
terhadap adanya pengaruh positif dan negatif dari perubahan kredit usaha kecil
terhadap inflasi %yoy dan %qtq di seluruh provinsi Indonesia. Hal ini dikarenakan
apabila penyaluran kredit usaha kecil tidak dikendalikan, maka dapat saja menimbulkan
tingkat inflasi yang tidak sesuai dengan target inflasi daerah. Selain itu, pada wilayah
PDRB rendah, pemerintah juga perlu memperhatikan pengaruh negatif kredit usaha
mikro terhadap inflasi daerah. Hal ini dikarenakan apabila tidak dikendalikan,
penyaluran kredit usaha mikro dapat saja menimbulkan tingkat inflasi yang tidak sesuai

dengan target inflasi daerah.

Bl juga disarankan untuk memberikan imbauan kepada perbankan untuk lebih
memfokuskan penyaluran kredit UMKM untuk jenis kredit investasi dan juga kredit
konsumsi. Hal ini berguna agar penyaluran kredit UMKM tersebut dapat memengaruhi
tingkat inflasi lebih tinggi lagi. Jadi, dalam rangka pengendalian inflasi suatu daerah, BI
dapat menggunakan penyaluran kredit UMKM sebagai sasaran antara kebijakan
moneter. Selain itu, Bl juga dapat memberikan perhatian kepada nilai NPL agar tidak
terdapat kredit macet sehingga penyaluran kredit UMKM dapat memiliki pengaruh
positif terhadap inflasi. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat pengaruh
penyaluran kredit untuk UMKM tetapi dengan memasukkan variabel independen
lainnya, seperti tingkat PDRB ataupun penyaluran kredit investasi serta kredit konsumsi
dan juga dapat memasukkan nilai NPL dalam penelitian. Selain itu, penelitian tentang
mekanisme transmisi kebijakan moneter jalur suku bunga dan jalur nilai tukar pun dapat
dilakukan dengan menggunakan data daerah untuk melihat pengaruh di tingkat daerah

terhadap kebijakan moneter.
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CLUSTER ANALYSIS
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2. Cluster Membership
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PENENTUAN MODEL REGRESI DATA PANEL

1. Uji Redundant Fixed

) . Effect
= Equation: UNTITLED Workfile: ESTIMASI DUMMY CL.. - B X
[Viewl ProcIObject] [PrintINameIFreeze] [EstimateIForecastIStatsIResids]

Redundant Fixed Effects Tests =
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 0.487255 (32,321) 0.9921
Cross-section Chi-square 17.217393 32 0.9846
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: INF_QTQ
Method: Panel Least Squares
Date: 12/27/16 Time: 10:47
Sample (adjusted): 2013Q2 2015Q4
Periods included: 11
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 363
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KUMIKRO 1.09E-10 3.64E-10 0.299027 0.7651
KUMENENGAH -2.91E-11 7.90E-11 -0.368609 0.7126
KUKECIL 9.00E-08 5.67E-09 15.85839 0.0000
D_wWiL2_KUMIKRO -7.49E-10 9.87E-10 -0.757981 0.4490
D_WiL2_KUMENENGAH 3.04E-10 4.38E-10 0.692989 0.4888
D_WiL2_KUKECIL 6.43E-11 8.16E-10 0.078782 0.9373
D(D_WIL1_KUMIKRO) -8.17E-09 4.28E-09 -1.908129 0.0572
D_WIL1_KUMENENGAH 1.75E-10 2.07E-10 0.841897 0.4004
D_WIL1_KUKECIL -4 49E-11 6.29E-10 -0.071447 0.9431
C -0.364310 0.023658 -15.39895 0.0000
R-squared 0.422203 Mean dependentvar 0.011809
< i croTTTm >
3 Equation: UNTITLED Workfile: ESTIMASI DUMMY CL.. - & X

[ViewIProcIObjed:] [PrintINameI Freeze ]T EstimateIFore:astI StatsIResids]

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 0.471996 (32,321) 0.9940
Cross-section Chi-square 16.690439 32 0.9881
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: INF_YOY
Method: Panel Least Squares
Date: 12/14/16 Time: 00:29
Sample (adjusted): 2013Q2 2015Q4
Periods included: 11
Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 363
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D_WIL2_KUMENENGAH -4.24E-11 2.50E-10 -0.169875 0.8652
D(D_WIL2_KUMIKRO) 4.53E-10 5.33E-09 0.084866 0.9324
D_WiL2_KUKECIL 2.91E-11 1.31E-09 0.022194 0.9823
D(D_WIL1_KUMIKRO} -1.55E-08 6.79E-09 -2.289507 0.0226
D_WIL1_KUKECIL -1.07E-10 1.01E-09 -0.106275 0.9154
D_WIL1_KUMENENGAH 3.97E-10 3.25E-10 1.222934 0.2222
KUMENENGAH -3.04E-11 1.22E-10 -0.248166 0.8042
KUKECIL -6.45E-08 9.16E-09 -7.049259 0.0000
KUMIKRO 8.59E-11 5.44E-10 0.157719 0.8748
C 0.322997 0.038165 8.463108 0.0000
R-squared 0.163046 Mean dependentvar 0.052618
Adjusted R-squared 0.141708 S.D. dependentvar 0.017039
S.E. of regression 0.015785 Akaike info criterion -5.432307
Sum squared resid 0.087960 Schwarz criterion -5.325023
Log likelihood 9959637 Hannan-Quinn criter. -5.389662
F-statistic 7.640860 Durbin-Watson stat 1.948735
Prob(F-statistic) 0.000000




2.

Lagrange Multiplier (LM) Test
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0.003048

-0.00283

-0.0007

0.016515

-0.01498

0.006179

-0.00721| -0.01134

24

-0.00967| 0.010783

0.006056

0.003338

-0.00232

-0.00017

0.017702

-0.0157

0.006475

-0.00846| -0.01082

25

-0.00981| 0.010748

0.004623

0.002682

-0.00279

0.000631

0.019276

-0.01587

0.008095

-0.00701| -0.00665

26

-0.00928

0.01155| 0.00578

0.003729

-0.00222

-0.0004| 0.016958

-0.01588

0.007179

-0.00622| -0.00967

27

-0.00921| 0.01149%

0.00618

0.003734

-0.00212

-0.00055

0.016872

-0.01704

0.006718

-0.00671| -0.00984

28

-0.00947

0.01131| 0.006069

0.003878

-0.00198

2.54E-05

0.017369

-0.01638

0.007063

-0.00622| -0.009%94

29

-0.00943| 0.011374

0.005995

0.003855

-0.00203

7.54E-05

0.01718

-0.01657

0.007012

-0.00616| -0.01018

30

-0.00943| 0.011327

0.00604

0.003782

-0.00218

-6.26E-05

0.017351

-0.01646

0.006897

-0.0063| -0.01042

31

-0.00925| 0.011381

0.006399

0.003478

-0.00234

-0.00048

0.016606

-0.01736

0.006696

-0.007| -0.00964

32

-0.00908| 0.011405

0.006107

0.004113

-0.00219

9.47E-05

0.017538

-0.01606

0.0071

-0.00565| -0.00957

33

-0.00942| 0.011445

0.005818

0.003402

-0.00233

-0.00018

0.017156

-0.01675

0.007228

-0.00695( -0.01019

-0.0005523
-8.044E-05
0.00024526
1.035E-06
0.0004366
-0.000191
0.00015683
0.00054569
4.6652E-05
0.0006512
-0.0011616
9.0906E-05
0.00028726
-0.0002981
-0.0015633
0.00024974
-0.0004508
-0.0002538
0.00035742
0.00013959
-4.292E-05
0.00015654
0.0001012
4.9158E-05
-0.0001378
0.0003456
-7.043E-05

3.05086E-07
6.47136E-09
6.015E-08
1.07949E-12
1.90617€-07
3.64689E-08
2.45971E-08
2.97779E-07
2.17645E-09
4.24058E-07
1.34926E-06
8.26391E-09
8.25191E-08
8.88685E-08
2.44403E-06
6.23714E-08
2.03225E-07
6.4418E-08
1.2775€-07
1.94867E-08
1.84185E-0%
2.45048E-08
1.02417E-08
2.41653E-09
1.89845E-08
1.19441E-07
4.96069E-09

JUMLAH RATA-RATA KUADRAT RESIDUAL

6.71977E-06
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(& Equation: UNTITLED Workfile: ESTIMASI DUMMY CL.. - & X 7

[ViewlProclObject] [Printl NameIFreeze] [EstimateIForecastIStatsIResids]

Dependent Variable: INF_QTQ

Iethod: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/14/16 Time: 15:16
Sample (adjusted): 2013Q2 2015Q4

Periods included: 11

Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 363
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D_WIL1_KUKECIL -9.82E-11 6.39E-10 -0.153639 0.8780
D_WIL1_KUMENENGAH 2.20E-10 2.06E-10 1.068359 0.2861
D(D_WIL1_KUMIKRO) -7.62E-09 4.31E-09 -1.767345 0.0780
D_WiL2_KUKECIL 7.72E-11 8.33E-10 0.092689 0.9262
D_WIL2_KUMENENGAH 4.87E-11 1.59E-10 0.306775 0.7592
D(D_WIL2_KUMIKRO) -3.19E-09 3.39E-09 -0.942879 0.3464
KUKECIL 9.04E-08 5.81E-09 15.54612 0.0000
KUMIKRC -1.45E-11 3.46E-10 -0.042055 0.9665
KUMENENGAH -9.41E-12 7.77E-11 -0.121107 0.9037
C -0.365835 0.024233 -15.09646 0.0000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.010023 1.0000

Weighted Statistics
R-squared 0.422777 Mean dependentvar 0.011809
Adjusted R-squared 0.408061 S.D. dependentvar 0.012762
S.E. of regression 0.009819 Sum squared resid 0.034034
F-statistic 28.72767 Durbin-Watson stat 2.850160
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.422777 Mean dependentvar 0.011809
Sum squared resid 0.034034 Durbin-Watson stat 2.850160

(&) Equation: UNTITLED Workfile: ESTIMASI DUMMY CL.. - B X

[Viewl PmcIObject]_[PrintI NameI Freezeﬂ Estimatel ForecastIStats I Resids]

Dependent Variable: INF_YOY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/15/16 Time: 00:57
Sample (adjusted): 2013Q2 201504

Periods included: 11

Cross-sections included: 33
Total panel (balanced) observations: 363
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D_WIL1_KUKECIL -1.07E-10 1.03E-09  -0.103701 0.9175
D_WIL1_KUMENENGAH  3.97E-10 3.33E-10 1.193307 0.2336
D(D_WIL1_KUMIKRO)  -1.55E-08 6.96E-09  -2.234042 0.0261
D_WIL2_KUKECIL 2.91E-11 1.34E-09 0.021656 0.9827
D_WIL2_KUMENENGAH -4.24E-11 256E-10  -0.165759 0.8684
D(D_WIL2_KUMIKRO) 4.53E-10 5.47E-09 0.082810 0.9340
KUKECIL -6.45E-08 9.38E-09  -6.878486 0.0000
KUMIKRO 8.59E-11 5.58E-10 0.153898 0.8778
KUMENENGAH -3.04E-11 1.25E-10  -0.242154 0.8088
c 0.322997 0.039113 8.258084 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
|diosyncratic random 0.016177 1.0000
Weighted Statistics

R-squared 0.163046 Mean dependentvar 0.052618
Adjusted R-squared 0.141708 S.D. dependentvar 0.017039
S.E. of regression 0.015785 Sum squared resid 0.087960
F-statistic 7.640860 Durbin-Watson stat 1.948735

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.163046 Mean dependentvar 0.052618
Sum squared resid 0.087960 Durbin-Watson stat 1.948735

HASIL REGRESI DATA PANEL



UJI MULTIKOLINEARITAS

1.00000 0.045540 . 6 6832 0. 7 0.326549 X

KUMENENGAH 0.803949 0.025831 0.504969 0.509307 0.347142 0.054595 -0.590883
KUKECI | 0045540 0025831 1000000 0021350 0013570 0013690 0023887 | 0057182

| D_WIL2KUMKRO | 0690925 = 0504969 0021350 1000000 0992022 0798947 0208942 | 0504467
3 0683209 | 0509307 | 0013570 | 0992022 1000000 0803067 0200327 | 0598085
1‘\ D_WIL2_KUKECIL | 0.483557 0.347142 0.013690 0.798947 0.803067 1.000000 -0.286893 -0.744943
- D_WIL1_KUMIKRO | 0.450211 0.086541 0.035573 -0.176195 -0.177261 -0.220795 0.903993 0.297797
CDWILTKUMENE.| 0326549 | 0054505 = 0023887 | -0.228042 0230327 0286893 1000000 0385261
| DWILLKUKECL | 0491767 | -0590883 = 0057182 | -0.504467 0508085 | 0744943 0385261 1000000

o
I > §
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